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ABSTRAK

Ahmad Wahib adalah sosok pemikir yang kontroversial pada tahun 1970-
an. Tokoh kelahiran Sampang, Madura pada tanggal 9 November 1942 dikenal
sebagai seorang pemikir yang jujur dan kritis. Wahib ketika di Jogjakarta aktif
dalam Himpunan Mahasiswa Islam (HMI). Selain aktif di HMI Wahib juga aktif
dalam forum diskusi Limited Group yang di pimpin oleh Prof Dr. A. Mukti Ali.
Forum diskusi Limited Group banyak dihadiri oleh tokoh-tokoh intelektual pada
waktu itu. Pemikiran-pemikirannya sampai sekarang masih eksis dalam bentuk
catatan harian yang sudah dibukukan dan diterbitkan oleh LP3ES.

Pada tahun 1970-an isu modernitas dalam Islam di Indonesia belum
mendapat perhatian yang serius di kalangan intelektual Islam maupun di kalangan
umat Islam. Ahmad Wahib seorang intelektual yang dalam masa pencarian,
melihat realitas umat Islam pada waktu itu yang sedang mengalami krisis multi
dimensi, melahirkan ide-ide cemerlang untuk mengtasi krisis muti dimensi
tersebut. Modernitas dalam Islam menurut Wahib merupakan suatu keharusan
yang terus menerus dan tiada henti.

Skripsi ini berjudul Islam dan Modemitas Dalam Perspektif Pemikiran
Ahmad Wahib. Skripsi ini membahas dan mengungkap tentang bagaiman
apemikiran Ahmad Wahib tentang Islam dan kaitannya dengan modernitas, yang
sampai sekarang masih hangat dibicarakan. Penelitian ini merupakan penelitian
pustaka (7ibrary research), dengan menggunakan pendekatan historis faktual.

Ahmad Wahib mengemukakan bahwa pada zaman yang modern orang
Muslim harus bisa menterjemahkan kebenaran agama Islam dengan melihat
realitas kehidupan. Kebenaran agama harus bisa di implementasikan dalam
kehidupan bermasyarakat dalam wujud menanamkan nilai-nilai Islam. Dalam
kehidupan bermasyarakat manusia harus bisa menghormati sesama pemeluk
agama dan toleransi antar pemeluk agama. Sikap tersebut adalah sikap kenabian.

Mengenai masalah pembaharuan pemahaman Islam, menurut Wahib, umat
Islam harus menyadari bahwa seiring perkembangan zaman dan bergesernya nilai-
nilai dalam bermasyarakat. Oleh karena itu dalam pemahaman Islam sifat-sifat
manusiawi dan kondisi sosial mempengaruhi dalam proses ini. Islam harus bisa
menjadi problem solving dari persoalan-persoalan hidup. Umat Islam harus bisa
menghadapi realitas kehidupan dari perkembangan zaman. Tradisi Muhammad
merupakan contoh yang konkrit dalam kehidupan bermasyarakat. Karena manusia
di dunia dituntut untuk menjadi penerus para Nabi. Menurut Wahib untuk
menghadapi persoalan-persoalan hidup dalam bermasyarakat diperlukan ijtithad
kontekstual. Yaitu ijtihad yang peka terhadap realitas kekinian.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah mencatat, bahwa setiap peradaban tumbuh dan berkembang
dalam konteks, tidak dalam kondisi vakum. Setiap peradaban sekaligus
berpengaruh pada dan dipengaruhi oleh peradaban lain yang mengitarinya.
Dengan demikian, maka sejarah kemanusiaan sesungguhnya merupakan
paduan dan interaksi dialektis antar berbagai peradaban yang ada di dalamnya.
Dengan banyaknya peradaban yang tumbuh, berkembang, dan silih berganti
mendominasi pangguné sejapﬂ; dunia.’

Peradaban Barat modern secara umum mengklaim dirinya sebagai
peradaban yang lebih tua, yang biasanya diassosiasikan dengan Yunani dan
Romawi. Hanya saja, mengingat jarak antara kedua fase ini semakin jauh, dan
mengingat kemunduran peradaban Barat sendiri dalam apa yang disebut
sebagai Dark Ages, maka klaim seperti di atas sesungguhnya membutuhkan
pencermatan yang sesuai dengan realitas historis yang ada.’

Warisan peradaban Yunani khususnya di bidang intelektual, telah
mencapai zaman renaisans dan kemudian menjadi fondasi dari peradaban
modern, dengan penekanan khusus pada peran yang telah dimainkan oleh
peradaban Islam dalam transisi tersebut. Warisan kejayaan peradaban Yunani

diwarisi oleh peradaban Helenisme dan Romawi, dan pada gilirannya ketika

' Hasan Asari, Dari Yunani Hingga Renaisans: Melacak Peran Peradaban Islam Dalam

Tradisi Intelektual Barat, dalam Journal Analytica Islamica, tahun I vol. I no. I, 1999, him. 11.

2 Ibid.



Romawi juga melampaui puncak kejayaannya, warisan tersebut diambil alih
oleh peradaban Islam. 3

Pada abad ke-19, lima orang modernis Muslim terkenal muncul untuk
merumuskan dan mencari sikap Islam terhadap sains dan penyelidikan yang
bebas terhadap alam, yaitu Sayyid Ahmad Khan, dan Sayyid Amir Ali dari
India, Jamaluddin al-Afghani, Namik Kemal dari Turki, dan Syaikh
Muhammad Abduh dari Mesir. Kelima tokoh ini yang hidup sezaman, dengan
penuh semangat menggalakkan perkembangan sains dengan semangat ilmiah
Barat.*

Bagian-bagian integral dari penalaran mereka adalah, pertama, bahwa
suburnya perkembangan sains dan semangat ilmiah dari abad ke-9 M. hingga
ke-10 M. di kalangan kaum muslim adalah buah dari usaha memenuhi
tuntutan Qur’an agar manusia mengkaji alam semesta hasil karya Tuhan, yang
telah diciptakan baginya. Kedua, bahwa pada abad-abad pertengahan
masyarakat muslim mengalami kemacetan dan kemerosotan. Ketiga, bahwa
barat telah menggerakkan kajian-kajian ilmiah yang sebagian besarnya telah
di pinjamnya dari kaum muslimin dan karena itu mereka memperoleh
kemekmuran bahkan menjajah negeri muslim sendiri. Keempat, bahwa
karenanya kaum muslimin dalam mempelajari kembali sains dari Barat yang

telah berkembang, akan berarti menemukan kembali masalah mereka dan

3 Ibid., hlm. 25.

* Fazlur Rahman, Islam dan Modernis: Tentang Transformasi Intelektual, terj., Aksin
Muhammad (Bandung: Pustaka, 1985), him. 57-58.



memenuhi kembali perintah al-Qur’an yang terabaikan.’ Begitulah analisis
mereka tentang persoalan dunia Islam dan apa yang harus dilakukan untuk
keluar dari persoalan tersebut. Kebangkitan mereka tidak hanya untuk
menentang pengaruh Barat tetapi juga dengan himbauan untuk kembali pada
dasar-dasar pokok Islam dan sumber sejati ajaran Islam yaitu al-Qur’an.

Untuk membangun kembali kesadaran umat Islam akan
tanggungjawab sejarahnya, diperlukan fondasi moral yang kokoh. Kondisi ini
hanyalah mungkin diciptakan bila al-Qur’an sebagai sumber ajaran moral
yang sempurna dipahami secara utuh dan terpadu. Pemahaman yang benar dan
utuh ini harus dikerjakan melalui suatu metodologi yang dapat di
pertanggungjawabkan secara agama dan keilmuan.®

Modernitas menuntut manusia untuk lebih kreatif dalam mencari jalan
untuk mengatasi kesulitan hidupnya di dunia ini. Tetapi betapa kreatifnya
manusia di zaman modern ini, kreatifitas itu dalam perspektif sejarah dunia
dan umat manusia secara keseluruhan, masih merupakan kelanjutan berbagai
hasil usaha umat manusia sebelumnya. Dalam usaha modernitas, dirinya

terpikirkan pada permulaan prosesnya harus menerima paradigma modernitas

Barat, atau berdasar paradigma yang ada itu membuat paradigma baru.’

5 Ibid., him. 58-59.
8 Ibid,, him. V.

7 Nurcholis Majid, Islam Doktrin Peradaban: Sebuah Kajian Krisis Tentang Keimanan,
Kemanusiaan, dan Kemodernan (Jakarta: Paramadina, 1995), him.450.



Modernitas merupakan rasionalisasi yang ditopang oleh dimensi-dimensi
moral, dengan berpijak pada prinsip iman kepada Tuhan Yang Maha Esa.®
Pendapat ini juga tak jauh berbeda dengan gagasan para modernis
sebelumnya, yang ingin menunjukkan bahwa Islam dalam konteks persoalan
modernitas sekarang dapat diinterpretasikan dan dipromosikan kembali
sebagai ajaran yang mengandung nilai-nilai yang mendukung modernitas.
Salah seorang pemikir Muslim Indonesia yang kontroversial dan
terkenal kritis dan jujur dalam ide-ide pemikirannya, yaitu Ahmad Wahib. Dia
menyadari bahwa modernitas pada waktu itu belum menjadi perhatian yang
serius oleh umat Islam pada waktu itu. Hal seperti ini dirasakan Wahib ketika

ia jadi calon reporter di majalah Tempo, seperti yang dikatakan Wahib:

Sementara modernitas belum menjadi naluri, aku masuk lagi secara fisik ke
perkampungan tradisional yang sikap-sikapnya merupakan oposisi pada
perkembangan.

Dengan apakah aku bisa menghindarkan diri dari “kompromi idiil”? sejak
aku bekerja di Tempo yang hampir menyita seluruh waktuku, hampir taka ada waktu
bagiku untuk membangun kepribadian dan sikap-sikapku. .. d
Dia juga berpendapat bahwa dalam dunia modern perubahan nilai-nilai

moral tentunya membawa perubahan dalam kebolehjadian mudharat dan
manfaat yang ditimbulkannya. Oleh karena itu hukum-hukum moral di dalam

Islam itu harus diubah sesuai dengan perubahan nilai-nilai yang berkembang

dalam masyarakat modern.'’.

¥ Nurcholis Majid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, (Bandung: Mzan, 1987), him.
187.

® Djohan Effendi dan Ismed Natsir, (peny.), Pergolakan Pemikiran Islam: Catatan
Harian Ahmad Wahib (Jakarta: LP3ES, 1988), him.349.

19 rpid., him.38.



Islam itu harus diubah sesuai dengan perubahan nilai-nilai yang berkembang
dalam masyarakat modern. 10

Ahmad Wahib adalah sesosok tokoh modernis yang hidup sezaman
dengan Nurcolis Madjid. Walaupun lebih muda dari Nurcholis Madjid, Wahib
mempunyai semangat yang gigih dalam menuangkan ide-ide pemikirannya.
Wahib muda memegang peranan yang penting dalam membangun medan
kesadaran intelektualisme. Wahib memiliki gairah intelektual yang luar biasa
tinggi, disamping keimanan yang tidak diragukan lagi. Ahmad Wahib percaya
dapat memulai sebuah pendekatan yang merekontruksi kembali wacana Islam
dan modernisme bagi masyarakat Indonesia pada abad ke-20 melalui
perwujudan ijtihad (reaktualisasi) yang segar dan dinamis yang tidak terkait
secara kaku oleh batasan-batasan dogmatik.'' Sasaran ini hendak dicapai
Ahmad Wahib bersama rekan-rekan lainnya lewat pertemuan di limited group
yang diasuh oleh Prof.Dr. Mukti Ali. Namun tidak berarti mereka adalah
pengikut Prof. Dr. Mukti Ali. Sebab, mereka adalah pemikir-pemikir
independen.

Sikap kritis Ahmad Wahib terlihat ketika dia aktif dalam organisasi
HMI. Walaupun Wahib pendatang baru di ‘Lingkungan Elite’ HMI dia juga

terlibat aktif dalam diskusi-diskusi berat. Dan tidak segan-segan mengkritik

' Djohan Effendi dan Ismed Natsir, (peny.), /bid., him.38.

! Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia: Pemikiran Neo-Modernisme
NurcholisMadjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahib, dan Abdurrahman Wahid, terj. (Jakarta:
Paramadina, 1999), him.192.



pimpinan-pimpinan HMI yang dianggap salah.'? Bahkan berani berbeda
pendirian dan pendapat.

Ahmad Wahib walaupun pendatang baru dalam garis progresif, namun
selalu kritis dalam berpikir bahkan tidak ragu-ragu mengungkapkan ide
pemikirannya. Ketika pada bulan Oktober 1968 Ahmad Wahib secara terang-
terangan dan eksplisit melontarkan ketidak setujuannya terhadap cita-cita
Negara Islam pada pertemuan antara pimpinan HMI Jawa Tengah dan eks
ketua Masyumi Prawoto Mangkusasmito, yang pada waktu itu pertemuan
diadakan di Solo. "

Menurut Ahmad Wahib, Islam bukan ideologi, karena ideologi itu
adalah merupakan ciptaan manusia, manusia tinggal memberi nama ideologi
itu. Apakah ideologi Islam atau ideologi umat Islam Indonesia. Oleh karena
itu ideologi Islam dan ideologi umat Islam tidak identik dengan Islam.'*
Dalam kehidupan beragama menurut Wahib harus saling menghormati,
toleransi antar umat beragama agar tercipta masyarakt yang dinamis.

Ide modernitas dan segala ide-ide baru yang muncul dan setiap
pemahamannya tentang Islam, Ahmad Wahib bukan saja berhubungan dengan
perspektif baru yang radikal untuk peran Islam dan negara. Ia juga
menghadapi pendekatan yang progresif dalam isu modernitas. Kemudian
berbagai isu yang membuat resah di kalangan umat Islam Indonesia. Berbagai

gelombang isu modernitas semakin menantang cara berpikir yang

2 1bid,, him. 256.

13 Lihat Catatan Harian Ahmad Wahib dalam Djohan Effendi dan Ismed Natsir, (peny.),
op.cit. hlm. 145-146.
" Ibid,, hlm. 174.



dikembangkan Ahmad Wahib. Namun ketika Wahib menulis isu modernitas
dihadapan eksekutif HMI Yogyakarta dikritik oleh seoarang anggota PB HMI
Jakarta agar tidak menggunakan kata modernitas. 15

Penelitian ini secara khusus diproyeksikan untuk mengkaji pemikiran
Ahmad Wahib tentang Islam dalam kaitannya dengan modernitas. Ahmad
Wahib adalah intelektual muslim Indonesia yang jujur, kritis serta
independen. Perhatian Ahmad Wahib pada kondisi umat Islam Indonesia
pada waktu itu yang sedang mengalami berbagai krisis multi dimensi,
kemudian Wahib memunculkan ide modernitas. Hal inilah yang membuat
ketertarikan penulis untuk meneliti lebih mendalam.

Menurut Wahib agama Islam berkaitan dengan dunia yang semakin
modern harus bisa memberikan jawaban-jawaban atas permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat. Yang kemudian oleh Ahmad Wahib disebut
sebagai Tradisi Muhammad,'® tradisi ini diharapkan bisa menjadi problem
solving dalam menjawab persoalan kehidupan di masyarakat modern. Tradisi
Muhammad adalah merupakan contoh konkrit dalam hidup bermasyarakat
yang masih relevan dengan kondisi masyarakat sekarang. Artinya kita bisa
menjadikan tradisi Mphammad sebagai problem solving pada permasalahan
kemasyarakatan.

Kemudian dalam kehidupan modern, umat Islam menurut Ahmad
Wahib harus bisa lebih kreatif dan mengembangkan nilai-nilai Islam.

Walaupun nilai-nilai kebudayaan yang selalu mengalami perkembangan dan

5 Ibid, hlm. 151.
1 Ibid., him. 189.



perubahan, namun nilai-nilai Islam harus selalu menjadi landasan dalam
perkembangan kebudayaan. Sikap-sikap apresiatif dan kreatif dalam
kebudayaan akan membawa dampak pada kemajuan dalam masyarakat.
Menururt Ahmad Wahib, Untuk menyikapi kondisi-kondisi umat
manusia sekarang diperlukan hukum-hukum yang melihat realitas sosial di
masyarakat. Maka figih yang sekarang harus menyelami nilai-nilai yang
terkandung dalam nas Al-Qur’an dan Hadits. Maka kita bukan hanya perlu
mengadakan peremajaan interpretasi tapi yang lebih penting lagi ialah
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gerakan trasnformasi.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, penelitian ini memfokuskan diri pada
pembahasan mengenai pemikiran Ahmad Wahib tentang Islam dan
Modernitas, penulis mencoba merumuskan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Apa yang dimaksud dengan modernitas dan perkembangannya dalam

Islam?

2. Bagaimana pemikiran Ahmad Wahib tentang Islam dalam kaitannya

dengan modemitas dalam konteks kelndonesiaan?

C. Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pekembangan modernitas

dalam Islam terutama di Indonesia.

7 1bid., him. 57



2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gagasan pemikiran Ahmad
Wahib tentang Islam dan modernitas dalam konteks Indonesia.
D. Tinjauan Pustaka

Supaya tidak terjadi duplikasi dan pengulangan dalam penelitian ini,
penulis melakukan studi pustaka tentang penelitian-penelitian sebelumnya
yang membahas tentang pemikiran Ahmad Wahib. Selanjutnya penulis
merumuskan permasalahan yang akan diteliti dan teori-teori yang dipakai
dalam analisis, yang tentunya berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya.

Pemikiran kritis yang dikembangkan oleh Ahmad Wahib telah
merangsang minat yang sangat tinggi dikalangan intelektual dan peneliti baik
dari dalam maupun luar negeri, untuk melakukan kajian dan analisis yang
dalam terhadap subtansi, karakteristik dan pemikirannya.

Salah satu orang yang meneliti pemikiran Ahmad Wahib adalah Greg
Barton. Yang kemudian hasil penelitian itu diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia dengan judul, Gagasan Islam Liberal di Indonesia: Pemikiran Neo-
Modernisme Nurcholis Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahib, dan
Abdurrahman Wahid, tulisan ini merupkan disertasi Greg Barton yang
diterjemahkan oleh Nanang Tahqiq. Buku ini membahas panjang lebar tentang
pemikiran keempat tokoh modernis Indonesia seperti; Nurcholis Madjid,
Djohan Effendi, Ahmad Wahib dan Abdurrahaman Wahid.

Barton memasukkan Ahmad Wahib sebagai pemikir yang mempunyai

prinsip-prinsip modernitas. Walaupun dalam hal ini dia lebih sepakat tidak
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membandingkan pemikiran Wahib dengan rekan-rekannya. Dalam berbagai
hal pemikiran Ahmad Wahib secara tetib parallel dengan pandangan
Nurcholis Madjid."®

Menururt Barton ada dua faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
mencermati pemikiran Ahmad Wahib, pertama, renungan-renungan pribadi
dalam buku harian tanpa kecuali akan membuat argument yang secara hati-
hati dipahami seperti seperti sebuah tulisan yang diterbitkan. Kedua, perlu
diingat bahwa walaupun Ahmad Wahib seperti Ya’qub dalan Injil, telah
‘bergulat dengan Tuhan’, hal tersebut sepenuhnya, seperti juga pada Ya’qub,
merupakan perjuangan yang menguatkan keimanan."

Barton juga menyimpulkan, bahwa secara keseluruhan pemikiran
Ahmad Wahib, seperti terlihat dalam halaman-halaman buku hariannya ,
tampak sama dengan Djohan Effendi dan Nurcholis Madjid. Buku hariannya
menunjukkan bahwa dibagian terakhir dari tahun 1969, ia setuju dengan
Djohan Effendi dalam segala masalah Islam. Kemudian , khususnya setelah 3
Januari 1970, Ahmad Wahib menyaksikan bahwa Nurcholis Madjid dalam
mengekpresikan garis pemikiran paralel dengan dirinya.”

Melihat karya diatas, belum tampaklah jelas tentang pemikiran Ahmad
Wahib yang menjadi objek penelitian penulis. Berdasarkan telaah atas buku

diatas bahwa pembahasan tentang pemikiran Ahmad Wahib tentang Islam dan

modernitas masih sedikit yang mengkaji secara komprehensif dan mendalam.

'8 Greg Barton, terj. Op.,cit. him. 443.
' Ibid., him. 444,
® Ibid.



Maka penulis melakukan penelitian pemikiran Ahmad Wahib tentang Islam
dan Modernitas untuk melengkapi kekurangan itu.

E. Metode Penelitian
1. Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research)
sebagai rujukan yang mendasar pada sumber data primer dan skunder.
Karenanya, pengumpulan data yang digunakan adalah dengan merujuk
pada buku atau tulisan-tulisan orang lain mengenai Ahmad Wahib dan
literatur-literatur lain yang sesuai dengan dengan pembahasan ini.

Sumber Primer dari penelitian ini adalah karya Ahmad Wahib yang
berupa catatan harian yang sudah dibukukan dengan judul Pergolakan
Pemikiran Islam: Catatan Harian Ahmad Wahib, disunting oleh Djohan
Effendi dan Ismed natsir. Catatan harian ini memuat ide-ide pemikiran
Ahmad Wahib yang kemudian akan diteliti dan dikaji.

Sedangkan sumber skundernya adalah karya-karya yang memuat
tentang pemikiran Ahmad Wahib yang ditulis oleh orang lain, baik dalam
buku ataupun yang dimuat dalam majalah. Juga karya-karya lain yang

relevan dengan penelitian ini.



2. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah historis faktual.?!
Penulis menggunakan pendekatan historis faktual untuk mengetahui,
pertama, latar belakang eksternal yaitu keadaan khusus zaman yang dilalui
tokoh dalam segi sosial politik. Kedua, latar belakang internal yaitu
riwayat hidup tokoh, pendidikannya, pengaruh yang diterimanya, relasi
dengan para pemikir sezamannya yang membentuk pandangan-
pandangannya.22
3. Analisis Data
Setelah bahan atau data terkumpul kemudian diuraikan dalam
bentuk yang sistematis. Metode ini disebut deskriptif.23 . Data yang sudah
terkumpul diuraikan dengan sistematis lalu dijelaskan sehingga diperoleh
kesimpulan-kesimpulan yang obyektif. #
F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan suatu gambaran yang utuh dan jelas dan untuk
mencapai hasil yang sempurna, perlu sebuah perencanaan yang benar-benar
matang. Perencanaan itu terwujud antara lain dengan mensistemasikan antara

satu bab dengan bab yang lain sehingga masing-masing bab memiliki

keterkaitan secara sistematis dan logis.

21 Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, Merodologé Penelitian Filsafat,
{Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 61

22 Winarno Surachmat, op.cit., him. 132

23 Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, op.cit., him. 139
4 Ibid., him. 140
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Bab Pertama; dalam bab ini berisikan pendahuluan yang mencangkup
antara lain berupa Latar Belakang Masalah, Batasan dan Perumusan Masalab,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, serta
sistematika pembahasan.

Bab Kedua; berupa biografi Ahmad Wahib yang dibagi dalam empat
sub pembahasan yaitu pertama; keluarga dan lingkungan Ahmad Wahib, yang
menggambarkan keluarga Wahib yang taat pada agama, juga membentuk
pribadi Wahib yang soleh. lingkungan Ahmad Wahib di Madura, dimana
wahib dibesarkan di kalangan pesantren, yang juga membentuk pribadi
Wahib. Kedua, kepribadian Ahmad Wahib. Ketiga, aktivitas Ahmad Wahib
dalam pergerakan dan pemikiran. Disinilah Wahib aktif di HMI ketika kuliah
di UGM, selain itu juga aktif dalam diskusi-diskusi yang membentuk
pandangan-pandangannya. Selain itu pergaulan Wahib dengan tokoh-tokoh
intelektual juga memberi pengaruh pada pemikirannya. Keempat, tema-tema
pemikiran Ahmad Wahib, pemikiran Wahib secara keseluruhan dituangkan
dalam catatan harian.

Bab Ketiga; modernitas dan perkembangannya, yang dibagi dalam
tiga sub pembahasan, yaitu pertama, pengertian modernitas. Kedua;
perkembangan modernitas dalam Islam, menjelaskan pengertian modernitas,
gerakan modernitas dalam dunia Isam secara umum. Ketiga; perkembangan
modernisme dalam Islam di Indonesia, menjelaskan perkembangan gerakan

modernitas Islam dalam konteks Indonesia.
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Bab Keempat; pemikiran Ahmad Wahib tentang Islam dan modernitas
dibagi dalam empat sub pembahasan, yaitu pertama; dalam bidang agama,
dikaji bagaimana seharusnya kehidupan beragama dalam tantangan kehidupan
modern. Kedua, dalam bidang budaya, dikaji tentang nilai-nilai budaya Islam
dalam menghadapi kehidupan modern dalam masyarakat. Ketiga, dikaji
tentang perlunya pembaharuan pemahaman Islam agar sesuai dengan
perkembangan zaman. Keempat, ijtihad kontekstual, dikaji perlunya berijtihad
yang sesuai dengan kondisi umat sekarang.

Bab Kelima; adalah penutup dari seluruh pembahasan beserta saran
kesimpulan, dan kata penutup.

Kemudian di sajikan juga Daftar Pustaka, sebagai refensi dalam

penulisan dan Curriculum Vitae



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mengadakan penelitian serta memahami,

menganalisis dan mendeskripsikan pemikirannya tentang Islam dan

modernisme maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perkembangan Modemitas dalam Dunia Islam merupakan suatu
gerakan transformatif yang berjalan dari zamanke zaman. Begitu
juga modernitas Islam di Indonesia, modernitas terus berkembang
dari dahulu pada sekitar abad ke-19 sampai sekarang masih
berkembang.

Pemikiran Ahmad Wahib tentang modernitas dalam Islam sampai
sckarang masih relevan dengan perkembangan masyarakat
sekarang dalam konteks Indonesia. Ahmad Wahib menegaskan
bahwa orang Muslim dalam kehidupan beragama harus bisa
mengimplementasikan  kebenaran  nilai-niali agama yang
terkandung dalam al-Qur’an dan Sunnah. Dalam perkembangan
dunia modern, sebagai umat Islam yang taat harus
mengembangkan dan mempertahankan nilai-nilai budaya Islam,
agar nilai-nilai budaya Islam bisa dijadikan landasan moral dalam
bermasyarakat dan menjaga dari pengaruh kebudayaan Barat yang

permisif dan individualistis. Oleh karena itu kita dituntut untuk

79



lebih kreatif dan apresiatif dalam menyikapi budaya. Pembaharuan
pemahaman Islam merupakan suatu proses mencari yang lebih
benar dari yang benar. Pembaharuan bukan berarti menerima
ideologi-ideologi di luar Islam. Maka proses pembaharuan adalah
proses yang tidak pernah berhenti.
B. Saran-saran
Setelah diadakan pembahasan dalam suatu tulisan ilmiah maka
dalam pembahasan mengenai Islam dan Modemisme Dalam Perspektif
Pemikiran Ahmad Wahib maka penyusun menyarankan:

1. Untuk melakukan studi yang lebih sempurna dan mendalam lagi
tentang Islam dan Modernisme Ahmad Wahib.

2. Meskipun banyak pro dan kontra bahkan kritik tajam terhadap
pemikiran Ahmad Wahib, hendaknya tetap menjunjung hormat
kepada beliau sebagai salah seorang tokoh intelektual Muslim.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Illahi Robbi yang dengan
hidayah dan rahmat-Nya penulis bisa menyelesaikan skripst ini, sebagai tugas
akhir kuliah dalam jurusan Aqidah Filsafat fakultas Ushuluddin UIN Suanan
kalijaga Yogyakarta. Penulis menyadari dengan minimnya peﬁgetahuan,
skripsi ini tentulah masih banyak sekali kekurangan dan kelemahannya. Untuk
itu koreksi, kritik dan saran sangat penulis harapkan untuk pembenahan
skripsi ini. Akrirnya penulis hanya bisa berharap karya ilmiah ini bisa

memberikan manfaat kepada siapa saja. Amin.
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